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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Bentuk Penelitian
Dalam penulisan ini peneliti menggunakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian®yang dilaksanakan dengan menggunakan

literatur kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil

penelitian dari penelitian™terd tiap ‘penelitian, memerlukan bahan

angka dan

saksi mata

2. Data pustaka bersifat siap pakal
efjana ual@ianygi bglada; n dgagaif bah
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3. Data pustak a urgier SERUNEET, arti bahwa peneliti

memperolehEADANaGorisiniI dari tangan

pertama di lapangan.

cady made). Artinya pe neliti tidak pergi

! Igbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia,2002), h. 11
2'S. Nasution, Metode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 145
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4. Bahwa kondisi data pustaka tidak di batasi oleh ruang dan waktu. Peneliti
berhadapan dengan informasi statis, tetap.?

Berdasarkan penelitian ini, penulis melakukannya dengan cara
membaca karya-karya tulis yang terkait dengan persoalan yang dikaji, meneliti
data yang bersumber dari kitab-kitab tafsir al-Qur’an dan buku-buku
pendidikan akhlak, kemudian® menganalisis bagian yang terkait dengan

penelitian. Dalam mengkaji ayat ini genulis‘menggunakan metode tafsir, yaitu

metode Maudhu i (tematik).

lakukan akan

lalah penelitian
ai-Nilai

penulis

| menetapkan

tema dan ayat, merinci kand$ L, mengkonversi Randungan ayat,

membuat outline, menafsirkan ayat, dan menyimpulkan kandungan ayat.
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Data ada| m agiAperi digl yjngga menghasilkan
informasi atau EAQANgﬁruf, suara maupun
gambar. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa materi,

pendapat, ayat yang Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Sejalah Nabi Nuh AS

¥ Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 4-5
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Dalam Perspektif Islam. Untuk mendapatkan data tersebut maka penulis
mengambil dari berbagai sumber.

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.*
Sumber data pada penelitian kepustakaan (library research) ini dapat dibagi
menjadi dua, yakni terdiri atas buku utama (pokok) atau sumber data primer
dan buku penunjang atau sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Data primer yang m a dalam penelitian ini adalah:

itulis dan
| melakukan
penelitian ini

adalah 0B endidikan akhlak.

ATENiIR PenSu@uldn D,
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dengan cara coflan el KiERD- ir dan buku-buku
pendidikan akhlak yar§ be aeAN:GJduI diatas. Dengan

teknik ini pula, penulis menerangkan tentang nilai pendidikan keberanian

(syaja’ah), nilai pendidikan rela berkorban (mujahadah) dan nilai pendidikan

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 129
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kejujuran (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S dengan cara dikelompokkan
masing-masingnya. Setelah itu dicarilah kesimpulan inti dari masing-masing

pengelompokan tersebut.

D. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam

penelitian. Peneliti harus' memastikan pola, analisis mana yang akan

digunakannya, apakah analisis atau“ non-statistik. Pemilihan ini

g sama dal

yusigianya- b

akidah tauhid cukup banyak terseba®aik di tengah-tengah surat Makkiyyah
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tujuan-tujuannya secara umum dan merupakan tema sentralnya, serta

menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam satu

® Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 40
® Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1999), h. 36
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surat dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu surat
tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan.

2. Penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat- ayat al-Qur’an yang
membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surat al- Qur’an

dan diurutkan sesuai dem@an urutannya, dan menjelaskan pengertian

menyeluruh dari ayat-ayat tersebyt.’

Metode [tafsir Mau emiltki spesifikasi yang tidak
ya. Setelah

Maudhu’i

1. Menetap®an masalah atau te PrRan dibahas.

2. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah atau
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3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtutan masa turunnya, disertai

pengetahuan PﬂAi AW]NG-nuzul) nya.

4. Menjelaskan munasabah atau korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya

masing-masing.

” Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Presada, 1999), h.
175

® Rosihon Anwar, Terjemahan Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah
Manhajjah Maudhiyah, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 52
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (outline)

6. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pokok bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang sama,

mengkompromikan® antara penggLtian ‘'yang ‘am, dan khas, yang mutlaq

dengan mugayyadyang ng terperinci, yang nasikh dan

penelitian didapatkan dari N an yang ada di pustaka, baik al-

Qur’an, buku-buku tafsir dan buku pendidikan akhlak. Kemudian bahan yang
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dianalisis serta dikembangkan dengan bahasa penulis.

PADANG

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Pustaka Mizan, 1992), h. 176



